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SAKIT tulang belakang yang bergeser,

membuat Hartini (50) harus menjalani pengo-

batan di RSUP Dr Sardjito Yogyakarta. Usia

yang tak muda lagi, membuat upaya pengob-

atan yang dilakukan oleh tim dokter pun juga

harus ekstra hati-hati. Karenanya pengobatan

yang dilakukan Hartini dimungkinkan akan

memakan waktu yang cukup lama.

Dengan waktu pengobatan yang lama, ma-

ka biaya yang harus dikeluarkan Hartini juga

akan semakin banyak. Terlebih situasi yang

sulit saat ini mengharuskan Hartini mengum-

pulkan rupiah demi rupiah guna pengobatan

lanjutan penyakitnya.

ÓYa mau bagaimana lagi, pengobatan lanju-

tan yang harus saya lakukan masih panjang.

Jika tidak segera dilakukan tindakan operasi

punggung saya ini terancam tak bisa diger-

akkan lagi. Saya berharap bisa mendapat

bantuan dari dermawan Kedaulatan Rakyat

untuk melanjutkan pengobatan dan fisioterapi.

Semoga dengan operasi, bisa sembuh seper-

ti semula,Ó terangnya saat berbincang dengan

KR di Ruang Redaksi SKH Kedaulatan Rak-

yat, Kamis (11/8).

Perempuan yang hidup bersama putranya,

setelah sang suami meninggal dunia ini ting-

gal di Dusun Ngasem, Gembong, Arjosari,

Pacitan, Jawa Timur. Dirinya tak mungkin pu-

lang pergi dari Pacitan ke Yogya guna men-

jalani pengobatan. Karenanya kini Hartini ting-

gal di Rumah Sehat Mandiri, sembari melaku-

kan pengobatan lanjutan di RSUP Dr Sardjito. 

(Ndw)
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KARENA itu maka ia pun menjadi ter-

mangu-mangu sejenak. Di satu pihak,

Agung Sedayu yang merasa tersinggung

ingin segera meninggalkan tempat itu, na-

mun di lain pihak, ia akan mendapat kesem-

patan untuk mengenal dukun yang pandai

itu.

ÒBagaimana, Guru?Ó bertanya Agung

Sedayu. ÒKasihan Adi Swandaru, ia harus

segera berbaring dan beristirahat.

Tubuhnya masih terlampau lemah.Ò

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi ia masih berdiri saja di

tempatnya.

Agung Sedayu pun akhirnya menjadi ter-

mangu-mangu juga. Ia tidak mengerti mak-

sud gurunya yang sebenarnya.

ÒSedayu,Ó berkata gurunya, Ò ambil ketepe

belarak itu. Kita baringkan Swandaru

sebentar sambil menunggu.Ó 

ÒJadi, jadi Guru ingin juga bertemu de-

ngan orang itu?Ó 

Kiai Gringsing menganggukkan kepala-

nya. Agung Sedayu menarik napas dalam-

dalam. Tetapi ia tidak berkata sesuatu.

ÒDuduklah sebentar, Swandaru,Ó berkata

gurunya, Ò aku layani kau sejenak, semen-

tara Agung Sedayu mengambil ketepe be-

larak itu. Meskipun sudah agak kering,

tetapi kau dapat berbaring sambil menung-

gu. Orang ini sangat menarik perhatianku.Ó 

Swandaru menganggukkan kepalanya,

sedang Agung Sedayu tidak dapat berbuat

lain daripada meletakkan swandaru duduk

di tanah, dilayani olen gurunya. Kemudian

ia sendiri berjalan dengan penuh keragu-

raguan mengambil ketepe di sudut rumah

itu.

Sejenak Swandaru terbaring diam. Se-

mentara Kiai Gringsing berbisik kepada

Agung Sedayu, ÒOrang inilah yang seka-

rang menarik perhatianku. Aku tidak mau

dibayangi oleh teka-teki dan rahasia yang

semakin lama menjadi semakin banyak dan

kisruh.Ó 

Agung Sedayu pun kemudian dapat

mengerti maksud gurunya. Karena itu, beta-

pa ia merasa tersinggung, namun dita-

hankannya juga hatinya untuk duduk me-

nunggu dukun yang sedang membersihkan

dirinya itu.

ÒBegitu lama, Guru. Hari sudah menjadi

semakin gelap.Ó 

ÒKebetulan, sekali,Ó jawab gurunya, Ò bu-

kankah kita memang ingin melihat gelap?Ó 

ÒTetapi Swandaru?Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya.

Namun katanya kemudian. ÒKeadaannya ti-

dak mengkhawatirkan.Ó Agung Sedayu ti-

dak dapat membantah lagi. Gurunya pasti

sudah mengetahui apa yang sebaiknya di-

lakukan untuk kepentingan Swandaru yang

sedang sakit itu. -(Bersambung)-f
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Anita Derita Kanker Serviks
PENYAKIT kanker serviks

yang diderita Anita (57) masih

juga belum sembuh. Wanita

asal Keseneng, Purworejo ini

masih terus melawan penya-

kit itu di bawah penanganan

tim dokter RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta.

Anita tak kuasa menahan

kepedihan. Pasalnya semua

daya dan upaya telah diusa-

hakan demi kesehatannya.

Namun kesembuhan nyata-

nya masih jauh dari harapan.

Sebelumnya dirinya telah di-

tangani tim dokter RSUD Pur-

worejo, namun akibat kenda-

la peralatan dan obat, dirinya

dirujuk untuk melanjutkan

pengobatan di RSUP Dr Sar-

djito Yogyakarta.

ÓSedih rasanya saya mulai

Januari 2022 hingga saat ini

terus melakukan pengob-

atan. Meski saya dari keluar-

ga kekurangan, beragam ca-

ra saya dan keluarga usa-

hakan untuk kesembuhan

dari penyakit kanker ini. Saya

rela mondar-mandir Purwo-

rejo-Yogya hanya untuk me-

lakukan pengobatan, tapi ru-

panya kesembuhan tak se-

mudah yang saya harapkan.

Saya harus sabar, karena

pengobatan ini masih cukup

panjang. Saya berharap der-

mawan pembaca Kedaulatan

Rakyat bersedia membantu

saya,Ó ujar Anita saat berada

di kantor KR, Kamis (11/8).

Saat ini Anita masih men-

jalani kemoterapi dan radio-

terapi dengan rentang waktu

yang diperkirakan cukup la-

ma. Karenanya saat ini diri-

nya tinggal di rumah sehat

mandiri, sembari terus men-

jalani pengobatan. Dirinya

memerlukan bantuan untuk

membeli obat dan beragam

keperluan selama tinggal di

Yogya untuk melakukan pe-

ngobatan. (Ndw)
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Hartini Harus Jalani Operasi
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DESA WISATA TEPUS MASUK ADWI 2022

Patung ’Sandiaga’ Dongkrak Perekonomian 
YOGYA (KR) - Spot foto dengan

patung menyerupai sosok Menteri

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

(Menparekraf) Sandiaga Salahuddin

Uno mendapat kunjungan sosok

aslinya di Pantai Indrayanti Gu-

nungkidul di Desa Wisata Tepus,

Gunungkidul. Keberadaan patung

tersebut sukses menambah nilai

perekonomian masyarakat.

Banyak wisatawan tidak mele-

watkan waktu berswafoto dengan

‘Mas Menteri’ sapaan akrab Sandia-

ga Uno. Sementara kunjungan ini

merupakan bagian dari rangkaian

program Anugerah Desa Wisata

Indonesia (ADWI) 2022 DIY, belum

lama ini. ”Desa Wisata Tepus terma-

suk  50 desa wisata terbaik tahun

ini,” tegas Mas Menteri

Disebutkan desa tersebut telah

melalui proses uji standar penilaian

tim juri, terdiri dari tujuh kategori

yakni daya tarik pengunjung (alam

dan buatan, seni dan budaya), sou-

venir (kuliner, fashion, dan kriya),

homestay, toilet umum, digital dan

kreatif, Cleanliness, Health, Safety,

and Environment Sustainability

(CHSE), dan kelembagaan desa.

”Mereka  akan mendapatkan pembi-

naan dan pendampingan dari mitra

strategis Kemenparekraf selama

satu tahun,” jelasnya 

Tujuan ADWI, lanjutnya, sebagai

daya ungkit bagi ekonomi desa dan

sebagai wahana promosi untuk me-

nunjukkan potensi desa-desa wisata

di Indonesia kepada wisatawan do-

mestik maupun wisatawan man-

canegara, serta mendorong daerah

untuk dapat menciptakan desa wi-

sata baru selanjutnya di wilayahnya

yang dapat membangkitkan ekono-

mi desa. Kebangkitan ekonomi dari

desa-desa untuk membangun Indo-

nesia. 

”Selain itu dapat menjaring data-

base desa wisata baru dari pendaf-

taran di website jejaring desa wisata

(Jadesta) yang merupakan website

resmi yang dikembangkan oleh

Kemenparekraf. Dari data kegiatan

ADWI tahun 2021 terjaring 1.831

data desa wisata yang ada di Indo-

nesia dan target di tahun 2022 ada-

lah 3.000 desa wisata yang diharap-

kan terjaring sehingga mempermu-

dah pengembangan desa wisata di

Indonesia ke depan,” jelasnya.  (Vin)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off
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Sandiaga berfoto bersama patung menyerupai dirinya dalam kunjungannya

ke Desa Wisata Tepus, Rabu (31/8).


